BAB YV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, dua anak dari keluarga broken home yang mengalami
disfungsi peran orang tua dalam keluarganya memiliki pemaknaan tersendiri terkait
rumah sebagai tempat mereka pulang. Narasumber memaknai bahwa rumah tidak
harus lengkap, dan rumah tidak harus berasal dari orang yang sedarah, melainkan
bisa dengan teman, pacar, atau siapapun yang lebih bisa memahami kondisi
narasumber saat berada di titik terendahnya. Sebelum membentuk pemaknaan
tersebut, narasumber terlebih dahulu mengalami keadaan dimana harapan akan
rumahnya tidak terpenuhi. Hal ini juga membuat mereka merasa kebingungan dan
berujung pada konflik batin, hingga sampai pada kondisi ketidakmungkinan untuk
rumah kembeali utuh.

Dalam konteks nyatanya, satu narasumber tidak dapat menemukan
kenyamanan dalam rumah, dikarenakan jarangnya komunikasi yang dilakukan
antar narasumber dan kedua orang tuanya, sehingga tidak ada rasa percaya bagi
narasumber untuk menuangkan keluh kesahnya. Orang lain di rumahnya tidak bisa
menciptakan suasana rumah yang nyaman bagi narasumber. Sedangkan satu
narasumber lainnya juga tidak mendapatkan peran dari orang tuanya, terlebih dari
segi fisik, yang membuat pulang ke rumah menjadi tidak lagi berarti.

Kedua kenyataan ini tidak pernah sesuai dengan harapan narasumber,

sehingga menyebabkan divergensi dalam teori integrasi problematik. Karena tidak
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adanya tempat untuk bercerita dan pulang, narasumber juga kebingungan untuk
menentukan posisinya di rumah, terlebih saat narasumber harus mengambil alih
peran orang tuanya di rumah. Ambiguitas narasumber mengantarkannya pada
kondisi ambivalensi, dimana terjadi konflik batin yang berbeda antar dua
narasumber. Satu narasumber mengalami konflik batin dengan tidak bisa
meninggalkan rumah karena ada dua orang yang bergantung padanya, sedangkan
narasumber lainnya mengalami konflik batin untuk memutuskan apakah ia harus
bercerita kepada ayahnya atau tidak.

Dengan kondisi yang kedua narasumber alami sekarang, tidak pernah terbesit
dalam pikiran mereka untuk orang tuanya bisa rujuk kembali. Kedua narasumber
sudah menerima keadaan, dan sudah berdamai dengannya. Dalam
ketidakmungkinan rumah untuk kembali utuh, akhirnya rumah hanya dimaknai

sebagai bangunan belaka.

V.2 Saran
Peneliti menyadari bahwa penulisan penelitian ini tak luput dari segala
kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan. Maka dari itu, peneliti ingin

menyampaikan beberapa saran:

V.2.1 Saran Akademis
Besar harapan peneliti agar penelitian ini dapat menjadi referensi
ataupun bahan bacaan untuk siapapun yang akan melakukan penelitian

dengan fenomena, metode, ataupun pembahasan yang serupa. Bagi rekan-
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rekan yang nantinya ingin meneliti terkait komunikasi dalam keluarga, dapat
menggunakan metode studi kasus agar mengetahui sudut pandang dari kedua

belah pihak, baik itu anak, maupun orang tuanya.

V.2.2 Saran Sosial

Penyatuan banyak kepala dan pikiran dalam satu rumah
membutuhkan usaha yang ekstra. Oleh karena itu, dalam kehidupan
berkeluarga, diperlukan rasa toleransi yang sangat tinggi demi terciptanya
keluarga yang hangat, nyaman, tenang, dan dapat diandalkan sebagai tempat
pulang. Sebelum memutuskan untuk ingin memiliki anak, alangkah baiknya
jika kedua calon orang tua sudah memiliki kesiapan dalam sisi emosional
maupun finansial, agar dapat menciptakan suasana rumah yang hangat,

nyaman, dan aman bagi anak nantinya.
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